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Abstrak

Suhu penyimpanan ASI dapat mempengaruhi total koloni Bakteri Asam Laktat, total koloni
bakteri aerob dan keasaman di dalam ASI. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
observasional dengan desain cross sectional comparatif. Populasi penelitian ini adalah ASI
yang didapatkan dari ibu-ibu yang menitipkan anaknya di TPA kelurahan Koto Tangah
Padang. Sampel pada penelitian ini adalah semua populasi yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Suhu penyimpanan ASI
mempengaruhi total koloni Bakteri Asam Laktat (BAL), tetapi tidak ada pengaruh suhu
penyimpanan ASI terhadap total koloni bakteri aerob dan keasaman di dalam ASI.

Kata Kunci: Bakteri, Asam Laktat, Bakteri Aerob, ASI
Abstract

Indonesia has a lot of diversity, namely ethnic, cultural, racial, and others. With so much
diversity, there’s a need for national integration or an effort to unite all the different elements
that exist so that a country is not divided. The purpose of writing this article is to find out the
importance of integration for a nation and what are the possibilities that can arise as a threat
of disintegration, especially for millennial generation in digitalization era. This research was
conducted using a literature review research method with a theoretical basis obtained from
collecting articles and journals published from 2019-2021. The results obtained from this
research are that technological developments in this digitalization era can fade or shift the
noble values of Pancasila and easy access the internet can lead to the spread of hoaxes that
can be an opportunity to divide Indonesia. This result also have limitations because they only
take theories obtained from articles that have been collected and do not conduct direct
surveys to the subjects studied. The millennial generation at this time needs to know and
apply Pancasila values in daily life so that national integration can still be maintained.
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PENDAHULUAN

ASI merupakan makanan yang terbaik untuk bayi pada awal kehidupan sehingga
pemberian ASI mempunyai peranan penting untuk pertumbuhan, kesehatan dan
kelangsungan hidup bayi. World Health Organization (WHO) merekomendasikan sebaiknya
bayi diberikan ASI selama paling sedikit 6 bulan sedangkan makanan pendamping ASI
seharusnya diberikan sesudah bayi berumur 6 bulan dan ASI tetap dilanjutkan sampai anak
berumur dua tahun.*

Melihat banyaknya keuntungan ASI, salah satunya ditemukan Bakteri Asam Laktat
(BAL) sebagai bakteri probiotik dan termaksuk mikroorganisme yang aman serta dapat
membantu kesehatan secara keseluruhan sehingga membuat sebagian orang perlu berpikir
ulang untuk memberikan makanan pada bayi mereka selain ASI. Pada kenyataannya, saat
ini pemberian ASI eksklusif belum maksimal. Salah satu faktor terjadinya kegagalan
pemberian ASI eksklusif dikarenakan ibu bekerja yang beranggapan tidak dapat memberikan
ASI eksklusif kepada bayinya. Faktor-faktor yang menjadi penghambat bagi ibu yang bekerja
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dalam pemberian ASI eksklusif tidak akan terjadi jika ibu memiliki pengetahuan yang benar
tentang menyusui, perlengkapan memerah ASI dan dukungan lingkungan kerja bagi ibu
yang bekerja. %3

Memerah ASI menjadi pilihan bagi ibu bekerja agar asupan gizi anak tetap terpenuhi.
Sehingga penting bagi ibu mengetahui cara menyimpan ASI| perah dengan benar.
Penyimpanan ASI untuk jangka waktu tertentu tidak dapat dihindari akan tetapi perlu
diketahui bahwa suhu penyimpanan ASI akan mempengaruhi kualitas ASI. Selain itu
ketakutan terbesar adalah kemungkinan terjadinya kontaminasi bakteri dan pertumbuhan
bakte:i yang membuat ASI menjadi tidak segar sehingga tidak aman untuk dikonsumsi oleh
bayi.

Kondisi penyimpanan ASI| yang optimal sangat diperlukan karena ASI merupakan
produk/bahan pangan dari manusia yang relatif pendek waktu simpannya sehingga untuk
penyimpanan ASI perlu kondisi yang optimal dan metode yang paling sesuai dari berbagai
macam metode penyimpanan yang ada.® Hasil penelitian lain juga didapatkan adanya
perubahan keasaman ASI yang telah disimpan pada suhu -5°C. Perubahan keasaman ini
dapat disebabkan oleh bakteri yang terdapat di dalam ASI selama penyimpanan. °
Berdasarkan beberapa keterangan diatas maka suhu penyimpanan ASI dapat
mempengaruhi total koloni Bakteri Asam Laktat, total koloni bakteri aerob dan keasaman di
dalam ASI.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross sectional
comparatif. Populasi penelitian ini adalah ASI yang didapatkan dari ibu-ibu yang menitipkan
anaknya di TPA kelurahan Koto Tangah Padang. Sampel pada penelitian ini adalah semua
populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

ASI perah yang telah disimpan pada suhu freezer (-15°C) dan suhu refrigerator (4°C)
lalu diperiksa oleh petugas laboratorium Faterna Universitas Andalas untuk melihat total
koloni bakteri asam laktat (BAL), total koloni bakteri aerob dan keasaman ASI. Selanjutnya
data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji Mann-Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Perbedaan Suhu Penyimpanan terhadap Total Koloni Bakteri Asam
Laktat (BAL) di dalam ASI

Suhu Rerata (CFU/ml ASI) p
Penyimpanan

-15°C 36,25 x 10° 0,0

4°C 12.50 x 10° 01

Tabel 2. Perbedaan Suhu Penyimpanan terhadap Total Koloni Bakteri Aerob di dalam

ASI
Suhu Rerata (CFU/mI ASI) p
Penyimpanan
-15°C 1,50 x 10° 0,07
6
4°C 3.63 x 10°
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Tabel 3. Perbedaan Suhu Penyimpanan terhadap Keasaman di dalam ASI

Suhu Rerata (CFU/m| ASI) p
Penyimpanan
-15°C 6,90 0,258
4°C 6.77
PEMBAHASAN

Total koloni bakteri asam laktat (BAL) dalam ASI pada penyimpanan suhu freezer (-
15°C) dan suhu refrigerator (4°C)

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan nilai rata-rata total koloni bakteri asam laktat (BAL)
pada ASI| yang disimpan di suhu -15°C yaitu 36.25 x 10° CFU/ml ASI dan rata-rata total
koloni bakteri asam laktat (BAL) pada ASI yang disimpan di suhu 4°C yaitu 12.50 x 10°
CFU/ml ASI dan hasil statistik uji Mann Whitney Test menunjukkan ada perbedaan yang
bermakna total koloni bakteri asam laktat (BAL) pada ASI yang disimpan di suhu -15°C dan
4°C. Hal ini ditandai dengan nilai p= 0.001 dan berarti ada pengaruh suhu penyimpanan ASI
terhadap total bakteri asam laktat (BAL) yang ada di dalam ASI.

Hal ini terjadi karena suhu dapat mempengaruhi lamanya fase lag, kecepatan
pertumbuhan, kegiatan enzimatis dan penyerapan nutrisi oleh bakteri asam laktat (BAL)
yang ada di dalam ASI. Suhu merupakan faktor dari luar bahan pangan yang sangat penting
untuk pertumbuhan mikroba. Jenis maupun kelompok mikroba yang berbeda tumbuh pada
kisaran suhu yang sangat luas dan berbeda-beda pula. Isolat bakteri asam laktat (BAL) yang
berasal dari ASI yang berpotensi sebagai probiotik mempunyai pola pertumbuhan yang
hampir sama. Pertumbuhan diartikan sebagai penambahan ukuran, jumlah bobot massa dan
banyak parameter lainnya dari suatu bentuk hidup. Sel mengalami tahap adaptasi (fase lag)
pada jam ke 0 sampai jam ke-2 (awal inkubasi). Fase lag merupakan masa penyesuaian
mikroba sejak inokulasi sel mikroba ke dalam medium pertumbuhan. Pada fase lag tidak ada
pertambahan populasi, sel mengalami perubahan dalam komposisi kimiawi dan
bertambahnya ukuran, terjadi sintesis enzim oleh sel yang diperlukan untuk metabolisme
metabolit serta mengalami pertambahan substansi intraseluler.

Setelah fase lag selesai sel memasuki fase logaritma (eksponensial) reproduksi selular
mulai berlangsung. Konsentrsi selular atau biomassa meningkat sehingga massa sel
menjadi dua kali lipat dengan laju sama dimana sel akan mengalami pembelahan dengan
laju konstan. Fase logaritmik berlangsung mulai jam ke-2 samai jam ke-21, dimana masing-
masing isolat memiliki waktu generasi dan kecepatan pertumbuhan yang spesifik. Semua
isolat yang digunakan memasuki fase akhir logaritmik pada jam ke-15 sampai jam ke-21
inkubasi. Pada saat memasuki fase stationer konsentasi biomassa menjadi maksimal, jumah
sel cenderung stabil, pertumbuhan berhenti dan menyebabkan terjadinya modifikasi struktur
biokimiawi sel. Hasil penelitian mengatakan bahwa pola pertumbuhan dari bakteri asam
laktat (BAL) yang terisolasi memiliki kecepatan pertumbuhan yang paling tinggi dan uji
ketahanan bakteri asam laktat (BAL) semakin tahan terhadap proses freeze drying. **

Asumsi peneliti adanya perbedaan total koloni bakteri asam laktat (BAL) yang ada
dalam ASI berdasarkan suhu penyimpanan terjadi karena di saat proses penyimpanan pada
suhu -15°C selama 1 hari, ASI yang disimpan sudah menjadi beku dibandingkan dengan
suhu 4°C, sehingga penyimpanan pada suhu -15°C memberikan ketahanan pada bakteri
asam laktat (BAL) dan akhirnya semakin rendah penurunan jumlah bakteri asam laktat
(BAL).

Total koloni bakteri aerob dalam ASI pada penyimpanan suhu freezer (-15°C) dan suhu
refrigerator (4°C)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata total koloni bakteri aerob pada ASI
yang disimpan pada suhu -15°C yaitu 1.50 x 10° CFU/ml ASI dan rata-rata total koloni
bakteri aerob dalam ASI yang disimpan pada suhu 4°C vyaitu 3,63 x 10° CFU/mI ASlI, hasil
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terlihat dimana ada perbedaan tetapi dari hasil statistik Mann Whitney Test menunjukkan
tidak ada perbedaan yang bermakna total koloni bakteri aerob dalam ASI yang disimpan
pada suhu -15°C dan 4°C. Hal ini ditandai dengan nilai p > 0,05 dan berarti tidak ada
pengaruh suhu penyimpanan ASI terhadap total koloni bakteri aerob di dalam ASI.

Walaupun suhu merupakan faktor dari luar bahan pangan yang sangat penting untuk
pertumbuhan mikroba. Akan tetapi jenis maupun kelompok mikroba yang berbeda tumbuh
pada kisaran suhu yang sangat luas dan berbeda-beda pula. Sehingga pada penelitian ini
suhu tidak berpengaruh terhadap total koloni bakteri aerob. Selain itu ASI juga mengandung
antimikroba yang mampu mempertahankan kualitas ASI dari pertumbuhan mikroba.

Sama hal nya dengan fase petumbuhan bakteri asam laktat (BAL) bahwa fase
pertumbuhan bakteri aerob juga mengalami fase lag, fase logaritma, fase stasiner dan fase
kematian. Pada fase lag merupakan fase penyesuaian bakteri dengan lingungan yang baru.
Lama fase lag pada bakteri sangat bervariasi, tergantung pada komposisi media, pH, suhu,
aserasi, jumlah sel pada inokulum awal dan sifat fsiologis mikroorganisme ada media
sebelumnya. Ketika sel telah menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru maka sel
mulai membelah hingga mencapai populasi yang maksimum dan disebut dengan fase
logaritma. Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa bakteri aerob masih berada pada fase
logaritma (penyesuaian). Sehingga walaupun suhu mempengaruhi pertumbuhan bakteri,
akan tetapi ada faktor lain yang masih berperan pada fase logaritma (penyesuaian)
ini.Asumsi peneliti tidak ditemukannya perbedaan total koloni bakteri aerob di dalam ASI
berdasarkan suhu penyimpanan dikarenakan masih ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi total koloni bakteri aerob di dalam ASI salah satunya faktor lama
penyimpanan, komponen antimikroba pada ASI dan pH.

Keasaman dalam ASI pada penyimpanan suhu freezer (-15°C) dan suhu refrigerator
(4°C)

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan nilai rata-rata keasaman dalam ASI yang disimpan
pada suhu -15°C yaitu dengan pH 6.90 dan rata-rata keasaman dalam ASI yang disimpan
pada suhu 4°C yaitu dengan pH 6.77. Hasil terlihat dimana ada perbedaan tetapi dari hasil
statistik Mann Whitney Test menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna keasaman
dalam ASI yang disimpan pada suhu -15°C dan 4°C. Hal ini ditandai dengan nilai p > 0,05
dan berarti tidak ada pengaruh suhu penyimpanan ASI terhadap keasaman dalam ASI.

Pada hasil penelitian ini memang terdapat perbedaan pH yang telah disimpan pada
suhu -15°C dan 4°C akan tetapi tidak signifikan. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan
oleh faktor lain seperti perubahan komposisi ASI yang telah disimpan baik pada suhu -15°C
maupun suhu 4°C. Sesuai dengan penelitian mengatakan bahwa perubahan komposisi ASI
akan menyebabkan perubahan pH ASI dan diketahui pula bahwa komposisi ASI semakin
berkurang dengan lama penyimpanan. Perubahan komposisi ASI tersebut menyebabkan
terjadinya perubahan pH pada ASI. ' Asumsi peneliti tidak ditemukannya perbedaan
keasaman di dalam ASI berdasarkan suhu penyimpanan dikarenakan masih ada faktor lain
yang dapat mempengaruhi perubahan keasaman di dalam ASI yang disimpan pada suhu -
15°C maupun suhu 4°C seperti perubahan komposisi ASI.

SIMPULAN

Suhu penyimpanan ASI mempengaruhi total koloni Bakteri Asam Laktat (BAL), tetapi
tidak ada pengaruh suhu penyimpanan ASI terhadap total koloni bakteri aerob dan
keasaman di dalam ASI.
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